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ABSTRAK

CITRA NUR AENI. NIM: 2024216014, Menanamkan Nasionalisme
Melalui Metode Cerita Bergambar Pada Anak Kelompok B Di RA Almustofa
Widodaren.

Kata Kunci : Metode cerita Bergambar, Nasionalisme, Anak Usia Dini

Metode cerita bergambar adalah termasuk bagian dari metode cerita.
Dimana metode cerita bergambar ini merupakan metode cerita yang menggunakan
alat seperti sebuah gambar, gambar berseri atau buku cerita bergambar.metode
cerita bergambar dipandang dapat meningkatkan nasionalisme siswa kelompok B
di RA almustofa. Karena metode ini merupakan metode yang sesuai dengan
karakteristik anak usia dini. Dimana metode cerita bergambar sangat disenangi
oleh anak-anak. Masa anak usia dini sangat gemar sekali dengan kegiatan
bercerita. Dengan metode cerita bergambar guru dapat memberikan pendidikan
atau pembelajaran tanpa menggurui sehingga anak-anak lebih mudah untuk
menyerapka. Terutama dalam meningkatkan nasionalisme yang bersifat abstrak.

Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui menanamkan nasionalisme
melalui metode cerita bergambar pada anak kelompok B di RA AlMustofa
Widodaren; 2) Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam
menanamkan nasionalisme pada anak kelompok B melalui metode cerita
bergambar di RA AlMustofa Widodaren. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah 1) Bagaimana cara menanamkan nasionalisme melalui metode cerita
bergambar pada anak kelompok B di RA AlMustofa Widodaren?; 2) Apa sajakah
faktor penghambat dan pendukung dalam menanamkan nasionalisme pada anak
kelompok B melalui metode cerita bergambar di RA AlMustofa Widodaren.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah kepala sekolah, pendidik di RA
Almustofa Widodaren. Data diperolen dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif yang bertujuan
untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi.

Hasil penelitian menunjukkan 1) Pelaksanaan menanamkan nasionalisme
pada anak melalui metode cerita bergambar dilakukan dengan membuat perencaan
terlebih dahulu yaitu membuat RPPH, menyiapkan media, menentukan langkah-
langkah dalam bercerita. Setelah itu tahap pelaksanan dimana didalamnya guru
memberikan kegiatan apersepsi, mengatur posisi duduk, membawakan cerita
bergambar tentang menanamkan nasionalisme pada anak, dan respon anak
terhadap cerita bergambar tersebut. Pada tahap terakhir adalah evaluasi terhadap
hasil yang diperoleh.; 2) Faktor penghambat dalam meanamkan nasionalisme
melalui metode cerita bergambar adalah sarana dan prasarana, biaya dan
kreativitas guru serta keluarga. Sedangkan faktor pendukungnya adalah minat
serta situasi dan kondisi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang pesat bahkan dikatakan sebagai
lompatan perkembangan karena itu usia dini dikatakan sebagai golden age
(usia emas) yaitu usia yang berharga dibanding usia selanjutnya. Usia
tersebut merupakan fase kehidupan yang unik dengan karakteristik khas
baik secara fisik, psikis, sosial dan moral.!

Pada masa ini anak akan berkembang sangat kritis dan cepat
menyerap apapun yang anak dapat dari lingkungannya. Pengalaman yang
didapat oleh anak-anak berpengaruh dan menentukan kemampuan dalam
menghadapi tantangan hidup yang akan datang, maka dibangunlah
kesadaran pentingnya pendidikan anak usia dini yang dimulai dari usia 0-6
atau 0-8 tahun dengan tujuan untuk mempersiapkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi.?

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

! Muhammad Yusti Bachtiar, “Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dinoi Melalui Metode
Cerita Bergambar”, (Makasar : dalam Jurnal Publikasi Pendidikan, No. 1, Januari, VI, 2016),
him.24

2 Abduk Syukur dan Meo Melianus Tefanai, "Meningkatkan Kemampuan Berkomunikasi
Anak Melalui Metode Cerita Bergambar pada PAUD Kelompok B” (Kupang: dalam Jurnal PG-
PAUD Trunojoyo, No. 2, Oktober, 1V, 2017), him. 154
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serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan
negara. Pengertian ini tercantum dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional.?

Para pakar pendidikan mengemukakan bahwa pendidikan anak
usia dini adalah suatu proses pembinaan tumbuh kembang anak usia lahir
sampai enam tahun secara menyeluruh mencakup aspek fisik dan non
fisik, dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, rohani
(moral dan spiritual), motorik, akal pikir, emosional dan sosial yang tepat
agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Tujuan umum
dari Pendidikan Anak Usia Dini adalah untuk membantu mengembangkan
seluruh potensi dan kemampuan baik secara fisik, intelektual, emosional
dan agama pada anak secara optimal dalam lingkungan yang kondusif,
demokratis dan kompetitif.*

Sikap nasionalisme merupakan salah satu bagian dari
perkembangan moral yang harus dioptmalkan. Sikap nasionalisme yaitu
cinta tanah air yang merupakan cara berpikir, bersikap dan berbuat yang
menunnjukan Kkesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan politik
bangsa. Seperti yang dikemukakan oleh Purwanto bahwa moral bukan

hanya memiliki arti bertingkah laku sopan, bertindak dengan lemah

3 Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran PAUD Tinjauan Teoretik & Praktik,
(Jogjakarte: Ar—Ruzz Media, 2012), him.65
4 Devita Wulandari, “Penanaman Nilai Nasionalisme pada Anak Usia 5-6 Tahun Ditinjau
dari Penerapan Media Papan Jodoh Pancasila di TK IT Al-Husna Kecamatan Mayong Kabupaten
Jepara”, Skripsi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, (Semarang: Universitas Negeri
Semarang,2017), him.6



lembut, dan berbakti kepada orangtua saja, melainkan lebih luas dari itu.
Selalu berkata jujur, bertindak konsekuen, bertanggung jawab, cinta
bangsa dan sesama manusia, mengabdi pada rakyat dan negara,
berkemauan keras, berperasaan halus, dan termasuk pula ke dalam moral
yang perlu dikembangkan dan ditanamkan dalam hati sanubari para
peserta didik. Perkembangan moral merupakan suatu hal yang sifatnya

bersifat abstrak. °

Dewasa ini dengan berkembangnya zaman era modern dan semakin
canggihnya alat komunikasi mudah sekali pengaruh datang pada anak-
anak, sehingga membuat lunturnya nasionalisme para pelajar baik yang
sudah dewasa maupun pada anak usia dini. Hal ini bisa dilihat pada saat
sekarang anak-anak usia dini dipengaruhi dengan munculnya tepuk anak
sholeh yang diselipi dengan kata-kata ”’Islam-islam Yes, Kafir-kafir No”.
hal ini merupakan salah satu sikap yang dapat melunturkan nasionalisme
pada anak usia dini. Karena negara Indonesia adalah negara yang
berdasarkan pancasila, dimana di Indonesia terdapat berbagai macam ras
agama.

Untuk meningkatkan nasionalisme pada anak usia dini maka
digunakan metode cerita bergambar. Karena Metode cerita bergambar
sangat pas untuk anak-anak. Anak-anak sangat menyukai cerita apalagi
disertai dengan gambar, selain itu metode cerita juga merupakan salah satu

metode yang memberikan pendidikan tanpa menggurui. Hal ini sesuai

> Dirman dan Cicih Juarsih, Karakteristik Peserta Didik dalam Rangka Implementasi
Standar Proses Pendidikan Siswa, Cet. Ke-1 (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014), him.34



dengan masa belajar anak usia dini yaitu belajar sambil bermain, seperti
teori yang dikemukakan oleh Piaget bahwa bermain dapat membangun
dan mengembangkan pengetahuan anak.® Cara belajar anak usia dini tidak

seperti cara belajarnya orang yang sudah dewasa.

Berangkat dari latar belakang tersebut peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian di RA Al Mustofa Widodaren tentang bagaimana
pengaruh metode cerita bergambar dalam meningkatkan nasionalisme
pada anak Kelompok B. Maka peneliti melakukan penelitian dan
mengangkatnya menjadi sebuah judul skripsi dengan judul “Menanamkan
Nasionalisme Melalui Metode Cerita Bergambar pada Anak Kelompok B
di RA Almustofa Widodaren”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya adalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana cara menanamkan nasionalisme melalui metode cerita
bergambar pada anak kelompok B di RA AlMustofa Widodaren?

2. Apa sajakah faktor penghambat dan pendukung dalam menanamkan
nasionalisme pada anak kelompok B melalui metode cerita bergambar

di RA AlMustofa Widodaren?

6 M. Fadillah, Bermain dan Permainan Anak Usia Dini, Cet. Ke-1 (Jakarta: Kencana,
2017),him. 30



C. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian pasti ada tujuan yang ingin dicapai, adapun beberapa

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui cara menanamkan nasionalisme melalui metode
cerita bergambar pada anak kelompok B di RA AlMustofa
Widodaren.

Untuk mengetahui- faktor penghambat dan pendukung dalam
menanamkan nasionalisme pada anak kelompok B melalui metode

cerita bergambar di RA AlMustofa Widodaren.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai

pihak, baik secara teoritis maupun praktis.

1.

Manfaat Teoritis

a. Untuk memeberikan informasi dan masukan pada teori yang telah
ada, terutama terkait dengan peningkatan nasionalisme pada anak
usia dini.

b. Sebagai kajian ilmiah dan bahan referensi penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan hal yang sama.

Manfaat Praktis

a. Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

dijadikan sebagai pedoman dalam meningkatkan nasionalisme

terhadap peserta didik anak usia dini.



b. Masyarakat
1) Dengan meningkatkan nasionalisme sejak dini diharapkan dapat
menjadi generasi bangsa yang berkualitas dan berjiwa nasional.
2) Menambah pengetahuan dan pemahaman tentang arti penting
meningkatkan nasionalisme sejak dini pada anak.
3) Untuk menerapkan ilmu yang telah didapat di bangku
perkuliahan dan memberi wawasan untuk banyak orang.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Dikemukakan oleh Nariz bahwa metode deskriptif
merupakan metode yang digunakan dalam meneliti sekelompok
manusia, suatu pemikiran dan peristiwa pada masa sekarang. Tujuan
metode ini adalah menjelaskan kondisi dan peristiwa yang dialami
lewat pengalaman dan gambaran situasi dan kondisi yang terjadi serta
mengungkapkan kejadian dan fakta yang dialami. Metode deskriptif
ini digunakan untuk member gambaran dan analisa pada kejadian yang
terjadi.’
Dalam penelitian ini pendekatan kualitatif mendeskripsikan tentang
menanamkan nasionalisme siswa pada kelompok B melalui metode

cerita begambar di RA Almustofa Widodaren. Dalam penelitian ini

" Intan Kusumawati, “Penanaman Karakter Nasionalisme Cinta Bahasa Indonesia pada
Bulan Bahasa dan Sastra” (dalam Academy of Education Jurnal, Vol.10, No.2 2019), hal.133



menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research) karena
melakukan penelitian langsung ke lapangan atau pada responden.®
2. Sumber Data
Sumber data adalah darimana seseorang memperoleh data dalam
penelitian.® Dijelaskan oleh Arikunto bahwa secara garis besar sumber
data ada dua, yaitu:
b. Sumber Data Primer
Sumber data ini merupakan sumber yang paling utama,
karena peneliti langsung mengambil data penelitian. Sumber data
primer peneliti memperoleh data dari narasumber langsung tanpa
perantara yaitu Kepala dan guru atau pendidik kelompok B di RA
Almustofa Widodaren.
c. Sumber Data Sekunder
Sumber data ini mengambil dari berbagai pihak untuk
melengkapi kekurangan dalam memperoleh data dari sumber data
primer, misalnya seperti dokumentasi atau orang lain. Sumber data
sekunder dalam penelitian ini antara lain anak-anak didik, orang
tua, dokumen yang memiliki hubungan dengan penelitian, internet
serta referensi-referensi tentang metode cerita dalam meningkatkan

nasionalisme Anak usia dini.

8 Misbahudin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, Cet. Ke-1
(Jogjakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 5

% Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), Cet. Ke-1 (Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2013), him. 39



3. Teknik Pengumpulan Data
Agar data yang diperoleh valid, baik dan objektif, maka peneliti
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :
a. Interview
Interview atau wawancara adalah sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari
terwawancara. Peneliti melakukan wawancara terhadap guru yang
bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang metode cerita
bergambar di RA Almustofa Widodaren, cara menanamkan
nasionalisme pada siswa kelompok B melalui metode cerita
brgambar, serta faktor penghambat dan pendukung dalam
menanamkan nasionalisme melalui metode cerita. Dalam
melakukan wawancara peneliti menggunakan instrumen pedoman
wawancara.
b. Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data
penelitian dengan melalui pengamatan objek yang diteliti.!
Metode observasi ini digunakan untuk mengamati segala kegiatan
yang terjadi saat proses pembelajaran berlangsung dalam kelas

melalui metode cerita bergambar dalam menanamkan nasionalisme

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Cet. 14 (Jakarta :
Rineka Cipta, 2010), hal.198-199

Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Aplikasinya Pada Pendidikan
Anak Usia Dini... hal. 92



pada kelompok B di RA Almustofa Widodaren peneliti
menggunakan instrumen berupa pedoman observasi.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
penelitian mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat, koran, majalah, prasasti, notulen rapat, leger
nilai, agenda dan lain-lain.*> Menggunakan instrumen foto untuk
mengamati kegiatan pembelajaran, catatan data siswa pada RA
Almustofa, sruktur organisasi lembaga dan sarana prasarana yang
dimiliki dan lain-lain.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan
refleksi terus menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan analitis, dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian.
Analisis data adalah proses penyederhanaan data terbentuk yang
mudah dibaca dan diinterprestasikan.* Menurut pendapat lain analisis
data adalah proses mencari atau menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lain, sehingga mudah dipahami dan tentunya dapat diinformasikan

pada orang lain.’* Penelitian ini menggunakan analisis data interaktif

12 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Aplikasinya Pada Pendidikan
Anak Usia Dini... hal. 100

3John  W.Cresswell, Reseach Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan
Mixed,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014) him. 278.

14Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif ,Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 2455.
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model dari miles dan huberman. Menurut Miles dan Huberman
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh.™ Sementara itu, untuk proses analisis
data dalam model Miles dan huberman, meliputi empat proses, yaitu:
Proses Pengumpulan Data
Pengumpulan data yaitu proses pencarian data yang dilakukan
melalui wawancara, observasi, dokumentasi, hasil karya anak,dan data-
data lain yang ada dilapangan.
Proses Reduksi Data
Reduksi data yaitu mereduksi data yang telah diperoleh melalui
menggolongkan, memilih yang penting, mengarahkan, membuang data
yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data dengan demikian maka
dapat ditarik kesimpulan.
Proses Penyajian Data
Penyajian data adalah deskripsi kumpulan informasi tersusun
yang memungkinkan untuk melakukan interpretasi data, penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data penelitian ini akan disajikan
dalam bentuk teks naratif. Dengan mendisplay data, maka akan
mempermudah dalam memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

15Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif,............. him. 246
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d. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Kesimpulan dan verifikasi dalam penelitian kualitatif adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada temuan
dapat berupa diskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya
masih remang-remang atau gelap. Sehingga setelah diteliti menjadi jelas,

dapat berupa hubungan interaktif, hepotesis atau teori.®
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan, data yang sudah
peneliti dapatkan akan dipilih data mana yang penting, kemudian membuat
kategori dari data yang sudah dipilih tersebut yaitu data mengenal tentang

penanaman nasionalisme pada anak usia dini, kemudian membuang yang

tidak dipakail.
Gambar 1
Model Analisis Interaktif : Miles dan Huberman?’
Pengumpul Penyajian
an Data Data
Reduksi Kesimpulan/
Data . Verifikasi
A

Sumber : M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Al Mansur,
Metodelogi Penelitian Kualifikasi, 2012

Adapun untuk mengetahui bahwa data tersebut valid atau tidak

M. Junaidi Ghony dan Fauzan, Metode Penelitian Kualitatif ,(Yogyakarta:Ar-Ruzz
Media, 2012), him. 306.
7M. Djunaidi Ghony dan Fauzan , Metodelogi Penelitian Kualitatif, ... him. 306.
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peneliti menggunakan teknik triangulasi. Tehnik triangulasi adalah tehnik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan atau sebagai perbandingan
terhadap data tersebut. Hal-hal yang dilakukan dalam triangulasi data adalah:
a. Triangulasi Sumber
Untuk mengkaji kredibilasi data tentang perilaku murid, maka
pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh dapat dilakukan
teman yang bersangkutan dan orang tua. Data yang diperoleh dianalisis
oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya

dimintakan (memberi check) dengan tiga sumber.

Gambar. 2
Guru < S Teman
Orang tua

b. Triangulasi Teknik
Untuk mengkaji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya untuk mengecek data bisa melalui wawancara, observasi,
dokumentasi. Bila dengan tehnik pengujian kreadibilitas data tersebut
menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk menghasilkan data

yang mana dianggap benar.
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Gambar. 3

Wawancara Observasi

Dokumen/Kuesioner
Triangulasi Waktu
Data dikumpulkan dengan teknik wawancara, dipagi hari pada
narasumber masih segar, akan memberikan data yang lebih valid
sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan
wawancara, observasi, dan teknik lain dalam waktu atau situasi yang
berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda maka dilakukan

secara berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian datanya.*®

Gambar.4
Pagi < > Siang
Siang < >  Pagi

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi sumber, dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber peneliti
melakukan pengecekan pada guru, kepala sekolah, dan orang tua.
Sedangkan triangulasi teknik, peneliti membandingkan data hasil

observasi dengan hasil wawancara serta membandingkan hasil

18Sugiyono, Metode Pendidikan, ...........,. him.272-274.
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wawancara dengan dokumen berupa data-data yang dimiliki oleh
partisipan yang berkaitan dengan perkembangan nasionalisme pada anak
usia dini.
F. Sistematika Penulisan Skripsi
Skripsi penelitian tindakan kelas ini menjadi tiga bagian, yakni: bagian
pembukaan, bagian isi, dan bagian penunjang.
1. Bagian Pembukaan

Pada bagian pembukaan terdiri dari halaman judul, surat
pernyataan keaslian, nota pembimbing, haalaman pengesahan, abstrak,
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar.

2. Bagian Isi

Pada bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu:

BAB | Pendahuluan dalam bab ini meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, sistematika
penulisan.

BAB Il Landasan Teori dalam bab ini mendeskripsikan pengertian
metode cerita bergambar, nasionalisme serta penyebab lunturnya
nasionalisme pada era globalisasi, dan anak usia dini. Dalam bab ini
juga menjelaskan tentang penelitian yang relevan, kerangka berpikir.

BAB 11l Hasil Penelitian pada bagian ini meliputi gambaran
umum tentang RA Almustofa Widodaren, cara menanamkan
nasionalisme melalui metode cerita bergambar pada anak kelompok B

di RA AlMustofa Widodaren, dan faktor penghambat dan pendukung



15

dalam menanamkan nasionalisme pada anak kelompok B di RA
Almustofa Widodaren.

BAB IV Analisis Hasil Penelitian dalam bab ini membahas cara
menanamkan nasionalisme melalui metode cerita bergambar pada anak
kelompok B di RA AlMustofa Widodaren, faktor penghambat dan
pendukung dalam menanamkan nasionalisme pada siswa kelompok B
di RA Almustofa Widodaren.

BAB V Penutup pada bab ini membahas simpulan dan saran-saran.
Bagian penunjang

Pada bagian ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran dalam

penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Setelah peneliti mengkaji dan mengadakan analisis tentang metode

ceritaBbergambar dalam meningkatkannasionalisme siswa di RA Almustofa

Widodaren, maka penulis memberikan kesimpulan, sebagai berikut:

1. Menanamkan nasionalisme pada siswa kelompok B di RA Almustofa
metode cerita bergambar. Dimana metode cerita bergambar ini merupakan
metode cerita yang menggunakan alat seperti sebuah gambar, gambar
berseri atau buku cerita bergambar. Dalam menanamkannya pada anak
usia dini ada beberapa langkah yaitu, pada tahap perencanaan guru
membuat RPPH, menyiapkan media serta menentukan langkah-langkah
dalam bercerita. Sedangkan pada tahap pelaksanaan guru melakukan
apersepsi, mengatur posisi duduk anak, membawakan cerita bergambar
tentang menanamkan nasionalisme, serta respon anak terhadap cerita
bergambar yang dibawakan. Pada tahap terakhir yaitu evaluasi atau hasil
yang dicapai dalam menanamkan nasionalisme melalui metode cerita
bergambar pada anak kelompok B di RA Almustofa Widodaren. Dengan
ditanamkannya nasionalisme pada anak maka anak dapat mengenal
berbagai macam budaya-budaya Indonesia, tumbuhnya rasa cinta tanah
air, mengenal pahlawan nasional, memiliki rasa toleransi dan saling

menghormati, merpererat tali persaudaraan.

75
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2. Dalam menanamkan nasionalisme pada siswa kelompok B melalui
metode cerita bergambar di RA Almustofa Widodaren ada faktor-faktor
penghambat dan pendukung. Faktor-faktor yang menghambat antara lain
sarana dan prasarana, biaya, kreativitas guru, keluarga. Disamping faktor
penghambat ada juga faktor pendukungnya antara lain minat serta situasi
dan kondisi.

B. Saran-saran

Dari hasil penelitian tentang metode cerita bergambar dalam meningkatkan
nasionalisme siswa kelompok B di RA Almustofa Widodaren, peneliti
mencoba memberikan beberapa saran yang baik dan positif dengan harapan
agar dapat mengimplementasikan metode cerita bergambar dalam
meningkatkan nasionalisme siswa kelompok B di RA Almustofa Widodaren,
diantaranya:

1. Bagi Guru
Bagi para guru RA Almustofa diharapkan mampu menerapkan metode
cerita bergambar dengan baik. Serta mengasah kreativitas guru agar
metode cerita bergambar dapat diimplementasikan dengan baik sehingga
sehingga membedrikan hasil yang baik dalam meningkatkan nasionalisme
siswa sebagai generasi bangsa.

2. Bagi Siswa
Bagi siswa diharapkan agar dapat mengikuti pembelajaran dengan baik
dan selalu semangat dalam belajar.

3. Bagi Orang Tua
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Bagi para orang tua hendaknya mendukung segala kegiatan yang ada di

sekolah. Agar proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan

maksimal.
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PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana perencanan sebelum membawakan cerita bergambar?
Bagaimana cara membuat RPPH?

Bagaimana pelaksanaan metode cerita bergambar dalam meningkatkan
nasionalisme siswa?

Bagaimana respon anak terhadap cerita bergambar yang dibawakan oleh
Buguru?

Apa saja evaluasi yang digunakan di RA Almustofa?

Apa saja kendala dalam mengimplementasikan metode cerita bergambar di
RA Almustofa?

Apakah metode cerita bergambar dipandang dapat meningkatkan
nasionalisme siswa kelompok B di RA Almustofa?

Apakah metode cerita bergambar sesuai dengan karakteristik Anak usia

dini?



CATATAN OBSERVASI
Hari/Tanggal : Rabu, 3 Juni 2020
Waktu : 08.00-10.00 WIB
Lokasi : Kantor RA Almustofa

Peneliti datang ke kantor RA Almutofa Widodaren pukul 08.00 WIB.
Setelah peneliti tiba di lokasi peneliti menunggu kedatangan kepala RA
Almustofa yaitu Ibu Sri Rahayu. Tidak lama kemudian datanglah Ibu Sri Rahayu
dan menyapa dengan salam. Lalu beliau menanyakan tujuan peneliti menemui
beliau dan peneliti menerangkan tujuan peneliti menemui beliau dengan tujuan
akan menyampaikan permohonan ijin kepada Ibu Sri Rahayu selaku Kepala RA
Almustofa untuk memulai penelitian dan memohon bantuan dari beliau agar bisa
bekerjasama dalam proses penelitian. Selain itu, saya bermaksud untuk
mewawancarai lbu Sri Rahayu dan Guru Kelompok B dilain waktu. Setelah
peneliti menyampaikan maksud dan tujuan, Ibu Sri Rahayu menanggapi dengan
senang hati dan memepersilahkan melakukan penelitian. Ibu Sri Rahayu pun
menerangkan sekilas tentang sejarah RA Almustofa. Tidak terasa waktu

menunjukkan pukul 10.00 WIB, peneliti izin pamit untuk pulang.



CATATAN OBSERVASI
Hari/Tanggal : Senin, 8 Juni 2020
Waktu : 08.00-10.00 WIB

Lokasi : Kantor RA Almustofa

Pada hari senin, 8 Juni 2020 peneliti datang ke RA Almustofa Widodaren
untuk melakukan penelitian. Peneliti datang ke RA Almustofa dan langsung
menuju ruang kelas kelompok B untuk menemui Bu Endang selaku guru kelas
kelompok B. pada saat peneliti datang datang bu Endang sedang melakukan
pembelajaran dengan siswa kelompok B di RA Almustofa. Peneliti mengamati
jalannya pembelajaran yang sedang berlangsung. Setelah selesai pembelajaran
peneliti berbincang-bincang dengan Bu Endang tentang maksud dan tujuan saya
datang ke RA Almustofa. Ibu Endang pun menanggapinya dengan senang hati dan
mau membantu peneliti. Peneliti di ajak melihat-lihat bagian-bagian ruang kelas

kelompok B, sembari berbincang-bincang saya melakukan observasi.



CATATAN OBSERVASI
Hari/Tanggal :Jum’at, 12 Juni 2020
Waktu :10.00-11.30 WIB

Lokasi . RA Almustofa

Pagi itu sekitar pukul 10.00 WIB peneliti tiba di RA Almustofa Widodaren
dengan tujuan melakukan menggali informasi yang dibutuhkan dengan dokumen-
dokumen yang ada di RA Almustofa untuk mengenal lebih dalam tentang RA
almustofa seperti sarana dan prasarana serta perangkat pembelajaran di RA
Almustofa seperti kurikulum. Selain itu peneliti juga berbincang-bincang tentang
keadaan RA Almustofa. Setelah dirasa cukup mendapat informasi yang

dibutuhkan, peneliti menyudahi observasi pada hari ini.



CATATAN OBSERVASI
Hari/Tanggal : Senin, 15 Juni 2020
Waktu : 10.00-12.30 WIB

Lokasi . RA Almustofa

Pada hari senin, 12 Juni 2020 peneliti datang ke RA Almustofa pukul
10.00 WIB. Sebelumnya peneliti sudah menyiapkan beberapa pertanyaan dan
langsung menuju ke Kantor RA Almustofa. Peneliti langsung melakukan
wawancara dengan Ibu Sri Rahayu selaku Kepala Sekolah RA Almustofa tentang
metode cerita bergambar dalam meningkatkan nasionalisme siswa kelompok B di
RA Almustofa. Selain dengan Kepala Sekolah, peneliti juga melakukan
wawancara dengan Ibu Endang selaku guru kelas kelompok B tentang hal yang
sama. Tidak terasa jam sudah menunnjukkan pukul 12.00 WIB. Setelah selesai
peneliti mendapatkan data berlanjut untuk berbincang-bincang sejenak kenudian

pamitan pulang dan mengucapkan terimakasih.



DOKUMENTASI PENELITIAN
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Nama

Tempat/Tanggal Lahir :

Alamat

Agama
Kawin/Tidak Kawin
Pekerjaan
Pendidikan

Orang Tua
1. Ayah
2. Tou

Suami

Anak

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

CITRA NUR AENI

Pemalang, 17 Januari 1989

Desa Karangasem Rt. 08/02 Kecamatan Petarukan
Kabupaten Pemalang

Islam

Kawin

Guru RA Al Mustofa Widodaren

1. SDN 02 Karangasem Tahun lulus 2000/2001

2. SLTP N 1 Petarukan Tahun 2004/2005

3. SMA N 1 Petarukan Tahun 2006/2007

Sarnubi
Royati (Alm.)

Taryani

1. Nasrul Hadi Firamadhan

Pekalongan, - September 2020

Penulis,

C=p

CITRA NUR AENI
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J1. Kusuma bangsa No.9 Pekalongan. Telp.(0285) 412575 Faks (0285) 423418
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o

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika IAIN Pekalongan, yang bertanda tangan dibawah ini, saya:

Nama : CITRA NUR AENI
NIM 12024216014
Fakultas/Jurusan : FTIK/ Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Perpustakaan IAIN Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah -
[__|Tugas Akhir Skripsi. [] Tesis [_]Desertasi ~ [_}Lain-lain (................... )

“MENANAMKAN NASIONALISME MELALUI METODE CERITA BERGAMBAR
PADA ANAK KELOMPOK B DI RA ALMUSTOFA WIDODAREN”

beserta perangkat yang di perlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Eksekutif ini
Perpustakaan IAIN Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan

Q menampilkan/mempublikasikannya lewat internet atau media lain secara fulltext untuk
O/‘ kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama
6 saya sebagai penulis/pencipta atau penerbit yang bersangkutan.
Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan
IAIN Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini

Dengan demikian ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan, November 2020

CITRA NUR AENI
NIM. 2024216014

NB: Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangai
Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam cd.
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